
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Penting :

Bulan Januari 2025

 



Pada triwulan I tahun 2025, Kota Tomohon mengalami dinamika inflasi yang signifikan,
dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas pangan dan upaya pengendalian oleh pemerintah
daerah.
 
Perkembangan Inflasi dan Harga Kebutuhan Pokok
Data Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) menunjukkan bahwa pada
pekan ketiga Februari 2025, Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kota Tomohon mengalami
penurunan tertinggi secara nasional sebesar -4,01%. Penurunan ini berlanjut pada pekan
keempat Februari dengan angka -3,12%. Namun, pada pekan pertama Maret 2025, IPH
melonjak ke peringkat ketiga nasional dengan kenaikan sebesar 9,83%. Kenaikan ini terutama
disebabkan oleh lonjakan harga pada komoditas cabai rawit merah, cabai rawit keriting, dan
daging ayam .
Selain itu, pada minggu ketiga Januari 2025, harga cabai rawit di Tomohon meningkat sebesar
45%, sementara harga beras jenis medium naik sebesar 2%. Sebaliknya, harga bawang merah
mengalami penurunan sebesar 4%, meskipun di Tomohon sendiri terjadi kenaikan sebesar
16% .
 
Risiko dan Tantangan ke Depan
Menjelang bulan Ramadan dan Idul Fitri, permintaan terhadap barang kebutuhan pokok
cenderung meningkat, berpotensi menimbulkan tekanan inflasi tambahan. Selain itu, kondisi
cuaca ekstrem dapat mempengaruhi produksi pertanian, khususnya komoditas hortikultura
seperti cabai dan tomat, yang dapat berdampak pada ketersediaan dan harga di pasar .

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah :

Berdasarkan Sistem Pemantauan Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) menunjukkan
fluktuasi signifikan pada IPH Kota Tomohon. Pada pekan ketiga Februari 2025, IPH
mengalami penurunan tertinggi secara nasional sebesar -4,01%, namun terjadi
peningkatan tajam pada pekan pertama Maret 2025 menjadi 9,83%, menempatkan
Tomohon di peringkat ketiga nasional dalam hal kenaikan harga.



Terjadinya lonjakan/kenaikan harga komoditas tertentu seperti : Cabai Rawit Merah,
Cabai Keriting, dan daging ayam. Hal ini disebabkan oleh factor gangguan pasokan,
cuaca ektrim erta meningkatnya permintaan jelang HBKN Puasa dan Idul Fitri.
Hasil /Produksi Cabai Merah dan Cabai Rawit Merah Lokal belum mencukupi memenuhi
permintaan pasar.
Ketergantungan dari pasokan dari luar daerah berdampak terjadi fluktuasi dan
gangguan distribusi.
Diperlukan sinergitas antar pemerintah dengan dunia usaha, dan seluruh stakeholder
dalam menjaga inflasi tetap terkendali.
Jelang HBKN untuk memenuhi kebutuhan perlu diadakan Operasi Pasar Murah.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Telah dilaksanakan Rakor HLM, High Level Meeting TPID dan TP2DD di Manado pada
hari Senin, 10 Februari 2025 di Aston Hotel Manado yang dipimpin oleh Wali Kota
Tomohon Bpk Caroll J. A. Senduk, SH
Rakor Triwulan I Tahun 2025 , pada tanggal 11 Maret 2025 yang dipimpin oleh Wakil
Walikota Tomohon Ibu Sendy G. A. Rumajar, SE, M.Ikom.
Stabilisasi Pasokan dan Harga pangan melalui Program SPHP dan Gerakan Pangan
Murah.
Melalui Dinas Perdagangan dan Perindustrian Daerah Kota Tomohon secara rutin
melakukan pemantauan harga dan stok barang kebutuhan pokok di Pasar Wilken
Tomohon.
Penguatan Cadangan pangan pemerintah
Tetap melaksanakan komunikasi rutin untuk menjaga ekspektasi Masyarakat.
Mengajak seluruh komponen Masyarakat untuk memanfaatkan lahan/ Pekarangan untuk
ditanam tanaman cepat panen, melalui Gerakan Menanam “ Marijo Bakobong”, untuk
meningkatkan ketahanan pangan lokal.
Dilakukan penyerahan bibit / benih tanaman Cabai Merah kepada masyarakat/ ASN
Berpartisipasi aktif dengan Pemerintah Pusat dan Bank Indonesia ; aktif mengikuti
Rakornas Pengendalian Inflasi.
Tim Pengendalkian Tim TPID Kota Tomohon melaksanakan Rapat khusus kaitan Atensi
Pelaksanaan Operasi Pasar Jelang HBKN Puasa dan Idul Fitri. Dihadiri oleh Perwakilan
dari Perum Bulog, Pjs.PT POS Indonesia di Tomohon , Kepala Bagian PSDA Setda Kota
Tomohon, Kepala Dinas Perdagin, Kepala Dinas Pangan, Kepala Dinas Pertanian.
Melaksanakan Sidak Migor MinyakKita pada Distributor (D2) CV. Dua Merpati Mas
sebagai penyalur resmi minyakKita di Kota Tomohon yang berada di Kelurahan Paslaten
Dua Kec. Tomohon Timur. (3 Maret 2025)
Tim TPID bersama dengan pihak Kepolisian Polres Tomohon,(Kasatreskrim) melakukan
SIDAK khusus beberapa Komoditi Pangan di Pasar Tomohon : Berdasarkan hasil
pengawasan bahwa untuk Gula Pasir kemasan sesuai dengan takaran 1 Kilogram dan
MinyakKita sesuai ukuran 1 Liter kemasan. (14 Maret 2025)
Kegiatan Operasi Pasar bekerja sama dengan PT POS Indonesia, dengan membuka Gerai
di Kantor Pos, yang dilaksanakan mulai pada pekan kedua bulan Maret sampai tanggal
29 Maret 2025

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.



Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Fluktuasi Indeks Perkembangan Harga ( IPH )
Diperlukan pemantapan Sinergi antar pemangku Kepentingan untuk menjaga inflasi
tetap terkendali, dan lebih menfokuskan pada  Operasi Pasar dan penguatan Cadangan
pangan pemerintah.
Pemanfaatan Lahan Pekarangan dengan menanam tanaman cepat panen.
Menyusun program program inovasi dibidang pertanian dan perikanan.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Penguatan Koordinasi : meningkatkan koordinasi antar instansi terkait untuk
memastikan distribusi barang kebutuhan pokok tetap lancar
Peningkatan Produksi Lokal melalui program pertanian dan pemanfaatan lahan
pekarangan
Monitoring Harga dan Stok : pemantauan rutin terhadap harga dan stok komoditas
strategi untuk mendeteksi dini potensi lonjakan harga.
Memberikan edukasi kepada Masyarakat ; mengenai pentingnya Ketahanan Pangan dan
peran serta Masyarakat dalam pengendalian Inflasi


